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MOTTO 

 

ة؛ قالت: جاءت فاطمة عن هشام بن عروة عن أبيه، عن عائشحدثنا وكيع 

ني قالت: يا رسول االله، إبنت أبى حبيش إلى النبي صلى االله عليه وسلم. ف

رأة استحاض فلا أطهر، أفادع الصلاة؟ فقال: لا، إنما ذلك عرق وليس إم

بالحيضة، فإذا أقبلت الحيضة فدعي الصلاة، وإذا أدبرت فاغسلى عنك الدم 

 .وصلى

Artinya: telah bercerita kepada kami Waqi’ dari Hisyam bin ‘Urwah 
dari bapaknya, dari ‘Aisyah, dia berkata: Fatimah binti Abi Hubaisy 
datang kepada Nabi Saw. lalu berkata: wahai Rasulullah, aku adalah 
perempuan yang selalu istihadhah, maka aku tidak suci, apakah aku 
meninggalkan shalat?. Lalu Rasul menjawab: tidak, sesungguhnya hal 
itu adalah keringat dan tidak merupakan haidh, maka ketika datang 
masa haidh tinggalkanlah shalat, ketika telah selesai waktunya maka 
bersihkanlah darah tersebut darimu dan shalatlah.1 

 

 

  

                                                           
1 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Jld. 1, Beirut-Libanon: Dar al-

Kutub al-Ilmiyah, 1992, h. 262. 
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ABSTRAK 
 

Konsekuensi dari perkawinan adalah adanya hubungan 
lahir batin antara seorang laki-laki dan perempuan secara sah 
dan di atas pundak masing-masing terletak tanggung jawab 
yang harus dilaksanakan dengan jujur. Apabila akad nikah 
telah berlangsung dan sah memenuhi rukun dan syaratnya, maka 
akan menimbulkan hak dan kewajiban selaku suami isteri dalam 
keluarga. Salah satu hak dan kewajiban suami adalah 
bersetubuh. Kodrat wanita yang tidak bisa dihindari dan sangat 
erat kaitannya dengan aktifitas sehari-hari adalah keluarnya 
darah dari farji . Darah yang keluar tersebut terbagi menjadi tiga, 
yaitu haidh, nifas dan istihadhah. Para ulama bersepakat akan 
ketidakbolehan bersetubuh pada waktu haidh dan nifas dengan 
mendasarkan pada QS. al-Baqarah 222. Akan tetapi mereka 
berselisih pendapat mengenai istri yang istihadhah. Madzhab 
Hanafi, Maliki dan Syafi’i menyatakan akan kebolehan 
melakukan hubungan biologis dengan istri yang istihadhah. 
Berbeda dari ketiga imam tersebut adalah pendapat Ibnu 
Qudamah, beliau menyatakan tentang ketidakbolehan 
bersetubuh dengan istri yang istihadhah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah 1) Mengapa Ibnu Qudamah 
melarang bersetubuh dengan istri yang istihadhah. 2) 
Bagaimanakah istinbath hukum Ibnu Qudamah tentang larangan 
bersetubuh dengan istri yang istihadhah. 

Jenis penelitian adalah penelitian kepustakaan (library 
research), yang memusatkan kajian pada sumber primer berupa 
tulisan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 



penelitian kualitatif. Oleh karena itu metode analisis dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ibnu 
Qudamah melarang bersetubuh dengan istri yang istihadhah 
karena menurutnya istihadhah sama dengan haidh, pendapat 
tersebut didasarkan pada perkataan ‘Aisyah yang diriwayatkan 
oleh al Khalal. ‘Aisyah menyatakan bahwa hukum wanita yang 
istihadhah sama dengan wanita yang haidh dengan‘illat  berupa 
al adza. Oleh karena itu ‘Aisyah melarang dan mengharamkan 
suami menyetubuhi istri yang istihadhah. Menurut penulis, 
hukum bersetubuh dengan istri yang istihadhah diperbolehkan 
berdasarkan pada hadits Nabi Saw, akan tetapi apabila timbul 
madharat, maka hukumnya akan berubah, yaitu tidak 
diperbolehkan. Istinbath hukum Ibnu Qudamah tentang larangan 
bersetubuh dengan istri yang istihadhah adalah dengan metode 
qiyas, yakni menyamakan wanita istihadhah dengan wanita 
haidh dengan ‘illat berupa al adza. Setelah penulis melakukan 
penelusuran dari literatur-literatur yang terkait dengan 
pembahasan, penulis menemukan hadits tentang kebolehan 
bersetubuh dengan istri yang istihadhah. Sesuai dengan 
prosedur istinbath, maka hadits tersebut lebih didahulukan dari 
pada qiyas. Dengan demikian, qiyas istihadhah dengan haidh 
kurang tepat. Selain itu, wanita istihadhah juga diwajibkan 
mengerjakan shalat, dimana shalat merupakan ibadah yang 
agung kedudukannya dan harus dilakukan pada saat orang itu 
suci, oleh karena itu, boleh bersetubuh dengan istri yang 
istihadhah. 
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